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ABSTRAK

Latar belakang: Pneumonia masih menjadi salah satu penyebab utama morbiditas dan mortalitas pada
anak, sehingga diperlukan upaya untuk meningkatkan kesiapan orang tua untuk merawat anak setelah
pulang ke rumabh.

Tujuan: Mengetahui implementasi discharge planning dengan kesiapan orang tua dalam melakukan
perawatan di rumah pada anak dengan pneumonia di RS TK II Pelamonia Makassar.

Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan desain studi kasus. Subjek penelitian
ini terdiri dari dua responden orang tua yang memenuhi kriteria inklusi. Implementasi discharge planning
dilakukan selama 20 menit menggunakan media leaflet, kemudian evaluasi dilakukan saat kontrol di
poliklinik anak. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dan observasi. Analisis data dilakukan
dengan membandingkan hasil pre-test dan post-test.

Hasil: Sebelum dilakukan implementasi discharge planning, tingkat kesiapan responden Ny. E
memperoleh skor kesiapan 24 (kategori siap) dan Ny. D memperoleh skor kesiapan 21 (kategori cukup
siap). Setelah dilakukan implementasi, skor kesiapan Ny. E meningkat menjadi 28 (kategori siap) dan Ny.
D meningkat menjadi 27 (kategori siap).

Kesimpulan: Implementasi discharge planning dapat meningkatkan kesiapan orang tua dalam

melakukan perawatan di rumah pada anak dengan pneumonia.

Kata Kunci: discharge planning, pneumonia, kesiapan orang tua, perawatan di rumah

PENDAHULUAN

Pneumonia masih menjadi salah satu
penyebab utama morbiditas dan mortalitas pada
anak, terutama pada kelompok usia balita.
Menurut World Health Organization (WHO),
pneumonia menyumbang 14% dari seluruh
kematian anak di bawah usia 5 tahun dengan
jumlah kasus mencapai 740.180 anak pada
tahun 2019 (WHO, 2022). Di Indonesia,
penemuan kasus pneumonia tahun 2024 pada
balita cukup tinggi, yaitu 52,7%, di mana
provinsi dengan cakupan penemuan pada balita
tertinggi adalah Provinsi DI Yogyakarta
(149,2%), Papua Selatan (111,8%), dan DKI
Jakarta (108,6%) (Kemenkes RI, 2024).

Di  Sulawesi  Selatan, prevalensi
pneumonia pada balita tahun 2020 sebanyak
5.671 kasus, tahun 2021 sebesar 5.671 kasus,
tahun 2022 sebesar 5.708 kasus, tahun 2023

sebesar 25.726 kasus, dan pada tahun 2024
sebanyak 578 (10,5%) (Dinas Kesehatan Kota
Makassar, 2024). Dengan tingginya angka
kematian dan jumlah kasus pneumonia, perlu
dilakukan penanganan agar komplikasi tidak
terjadi.
Pneumonia dapat mengganggu
kelangsungan hidup anak dan menghambat
pencapaian optimalisasi tumbuh kembangnya.
Tingginya angka kematian anak dengan
pneumonia dapat dicegah dengan berbagai
strategi, salah promosi
kesehatan dengan pemberdayaan keluarga

satunya melalui

dalam pemberian asuhan keperawatan pada
anak dengan pneumonia (Purwati et al., 2023).
planning merupakan
serangkaian proses sistematis yang dilakukan
perawat pada saat pasien masuk hingga pulang

Discharge

dengan tujuan memastikan transisi perawatan
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berlangsung aman, efektif, dan berkelanjutan
(Hilmiyanti, 2025). Pasien yang menerima
discharge planning secara komprehensif dan
optimal  terbukti menurunkan
readmission dibandingkan dengan mereka yang
tidak menerima rencana pemulangan dengan
baik (Kaswandi et al., 2024).

Kurangnya pengetahuan orang
tentang pneumonia akan berpengaruh pada
tingginya angka kematian balita akibat
pneumonia, oleh karena itu keluarga perlu
diberikan pemahaman melalui pendidikan
kesehatan mengenai penyakit yang diderita
anak untuk meningkatkan pengetahuan
mengenai penyakit pneumonia (Purwati et al.,
2023).

Dua penelitian sebelumnya mengenai
pelaksanaan  discharge  planning  telah
dilaporkan, seperti penelitian {Formatting
Citation} melaporkan bahwa discharge
planning  yang baik  berperan  dalam
meningkatkan kesiapan pasien saat pulang,
termasuk dalam melakukan perawatan secara

mampu

tua

mandiri di rumah, meningkatkan kepatuhan
terhadap pengobatan, serta mengurangi risiko
kekambuhan atau rawat ulang.

Penelitian lain yang dilakukan (Irma M.
Yahya et al., 2022) menunjukkan bahwa
hubungan yang terkontrol antara perawatan
yang diterima pasien saat di rumah sakit dan
perawatan yang mereka terima setelah pulang
adalah hasil dari discharge planning yang
efektif.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui implementasi
discharge planning dengan kesiapan orang tua
dalam melakukan perawatan di rumah pada
anak dengan pneumonia di RS TK II Pelamonia
Makassar.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif dengan desain studi kasus. Penelitian
dilakukan di Ruang Dahlia RS TK II Pelamonia

Makassar pada tanggal 25 Juni sampai tanggal
01 Juli 2026 dengan waktu implementasi tiap
responden 20 menit. Subjek penelitian ini
adalah dua orang tua dari anak dengan
diagnosis pneumonia yang memenuhi kriteria
inklusi. Implementasi dilakukan dengan
wawancara, observasi menggunakan leaflet,
sementara evaluasi dilakukan saat kontrol di
poliklinik anak. Data dianalisis secara
deskriptif dengan membandingkan hasil pre-
test dan post-test.

HASIL

Dalam studi kasus ini dipilih dua orang
responden yang memenuhi kriteria inklusi,
yaitu Ny. E sebagai responden I dan Ny. D
sebagai responden II. Ny. E berusia 42 tahun,
beragama Islam, pendidikan terakhir Sekolah
Menengah Pertama (SMP), pekerjaan ibu
rumah tangga (IRT). Sementara, Ny.D berusia
33 tahun, beragama Islam, pendidikan terakhir
Diploma Tiga Administrasi, pekerjaan Ibu
Rumah Tangga (IRT).

Hasil studi kasus menunjukkan bahwa
skor kesiapan orang tua pada responden I
sebelum implementasi discharge planning
adalah 24 (siap), sementara responden II
memperoleh skor 21 (cukup). Namun, setelah
implementasi discharge planning selama 20
menit, kedua responden  menunjukkan
peningkatan skor kesiapan dalam melakukan
perawatan anak dengan pneumonia di rumabh.
Responden I Ny. E memperoleh skor 28 (siap)
dengan peningkatan skor 4, sedangkan
responden II Ny. D meningkat menjadi 27
(siap) dengan skor peningkatan 6 poin. Hal ini
berarti bahwa terjadi perubahan
peningkatan kesiapan orang tua, di mana

atau

sebelumnya dari kategori cukup siap menjadi
siap. Dengan demikian, setelah implementasi
discharge planning, kedua responden memiliki
kesiapan yang lebih baik dalam melakukan
perawatan anak dengan pneumonia di rumah.
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PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil studi kasus yang telah
dilakukan, diperoleh hasil bahwa kedua
responden menunjukkan adanya peningkatan
skor kesiapan orang tua dalam melakukan
perawatan di rumah pada anak dengan
pneumonia. Pada responden I peningkatan skor
kesiapan setelah diberikan intervensi yaitu 4
poin dengan skor awal (pre-fest) adalah 24
meningkat menjadi 28 (post-test). Peningkatan
skor juga terlihat pada responden II, dimana
adalah 21
meningkat menjadi 27 dengan peningkatan
sebesar 6 poin.
Peningkatan

skor awal sebelum intervensi

skor kedua responden

sejalan dengan teori Rofi’i (2022) yang
menyatakan bahwa  discharge planning
merupakan proses yang bertujuan
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan
kesiapan pasien maupun keluarga  dalam
melanjutkan perawatan secara mandiri di
rumah melalui pemberian edukasi yang
terencana dan berkesinambungan.

Pada hasil ini ditemukan kesenjangan
atau perbedaan peningkatan skor kesiapan
orang tua pada kedua responden dengan selisih
peningkatan sebesar 2 poin, yang diamati pada
responden I (Ny. E). Hal ini dapat dijelaskan
karena kondisi awal kedua responden berbeda,
di mana Ny.E saat dilakukan wawancara awal
mengatakan bahwa anaknya sudah pernah
dirawat di RS sehingga orang tua telah
memiliki pengalaman dalam merawat anak di
rumah setelah pulang dari RS. Sebaliknya,
responden II (Ny. D) mengatakan bahwa ini
adalah pertama kali anaknya dirawat di RS
sehingga belum memiliki pengalaman dan
belum terpapar informasi mengenai persiapan
perawatan anak di rumah setelah keluar dari
RS.

Hal ini sejalan dengan penelitian (Lee et
al., 2022) yang mengemukakan bahwa
pengalaman sebelumnya berperan dalam
meningkatkan kemampuan orang tua dalam

mengenali perubahan kondisi anak, mengetahui
gejala penyakit serta menentukan tindakan
perawatan yang diperlukan. Orang tua yang
memiliki pengalaman sebelumnya cenderung
memiliki pemahaman dan kepercayaan diri
yang lebih baik dibandingkan dengan orang tua
yang belum memiliki pengalaman serupa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil
pelaksanaan discharge planning pada orang tua
pasien anak dengan dapat

disimpulkan bahwa terjadi peningkatan skor

implementasi
pneumonia,

kesiapan orang tua dalam melakukan perawatan
di rumah pada anak dengan pneumonia, di
mana pada responden I peningkatan skor
kesiapan setelah intervensi yaitu 4 poin dengan
skor awal (pre-test) adalah 24 meningkat
menjadi 28 (post-test) kategori siap. Demikian
pada responden II skor awal sebelum intervensi
adalah 21 meningkat menjadi 27 dengan
peningkatan sebesar 6 poin kategori siap.

Hasil studi kasus ini menunjukkan bahwa
implementasi  discharge  planning  dapat
meningkatkan kesiapan orang tua pasien dalam
merawat anak dengan pneumonia setelah

pulang dari rumah sakit.
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Lampiran:

Tabel 1. Hasil Observasi Kesiapan Orang Tua Sebelum dan Sesudah Implemetasi Discharge Planning pada Anak
dengan Pneumonia di RS TK II Pelamonia Makassar

Kesiapan Orang Tua

No Inisial Durasi Pre-Test Post-test Perubahan
Resp. Resp. Intervensi Skor
Hari/ Tanggal Jam  Skor Hari/ Tanggal Jam  Skor
. Ny.E 20 menit Kamis. 000 24 Selasa, 30 g 4
' v Mt 25 Juni 2026 30 Juni 2026
. Minggu, Rabu,
2. Ny.D 20 menit 14.10 21 16.15 27 +6

28 Juni 2026

01 Juli 2026

Sumber: Data Primer, 2026
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